BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan PAK dan bentuk — bentuk PAK yang dilaksanakan di

Jemaat GMPU Marturia Walenekoko dilakukan dalam bentuk ibadah
baik di dalamnya terlaksana ibadah rutin dilakukan dalam jangka waktu
seminggu sekali dan ada pula bentuk ibadah yang dilakukan 4 bulan
sekali dilaksanakan di tingkat wilayah.
Dalam pelaksanaan PAK dan bentuk — bentuk ibadah yang dilakukan di
Jemaat GMPU Marturia Walenekoko juga terdapat pelaksaan ibadah
yang dilakukan dengan jemaat yang lain yaitu GMIM Pasir Panjang,
bentuk ibadah yang dilaksanakan 1 bulan sekali ini merupakan salah-
satu kegiatan dalam pelaksanaan PAK bagi pertumbuhan iman remaja
menjadi semakin baik serta memiliki dan menjalin kerja sama yang baik
antar jemaat.

2. Anggota pelayan gereja dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab
mereka masih boleh dikatakan belum maksimal serta belum terlaksana
dengan baik sesuai apa yang diharapkan karena masih memiliki kendala
yang belum diselesaikan. Sebagai anggota pelayan gereja seharusnya
lebih memahami makna dari tugas dan tanggung jawab sebagai anggota
kepelayanan gereja dimana harus lebih memberikan pemahaman serta

dorongan yang baik bagi para anggota jemaatnya khususnya para
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anggota remaja yang akan menjadi generasi kepalayanan. Anggota

palayan gereja tidak terlalu memperhatiakn apa yang menjadi kebutuhan

jemaatnya terlebih khususnya para anggota remaja yang rentan
dipengaruhi berbagai macam keadaan yang membuat iman mereka tidak
akan bertumbuh.

. Hambatan dalam pertumbuhan iman remaja di Jemaat GMPU Marturia

Walenekoko yaitu :

a. Tidak ada pemimpin yang disebut sebagai ketua jemaat di tempat
tersebut yang dapat membimbing serta memotivasi para anggota
jemaat khususnya anak — anak remaja

b. Pendidikan juga merupakan faktor penghambat dalam pertumbuhan
iman remaja serta tidak ada kerja sama antara gereja dan keluarga
(orang tua) dalam membina serta memotivasi anak — anak remaja

. Upaya yang dilakukan bagi pertumbuhan iman remaja di Jemaat GMPU

Marturia Walenekoko adalah jemaat ingin mengusulkan kepada sinode

untuk menempatkan ketua jemaat yang baru agar bisa memberi sebuah

motivasi dan dorongan serta pemahaman mengenai pelaksanaan PAK
sangat penting bagi pertumbuhan iman anak — anak remaja terlebih
khususnya memberikan pemahaman mengenai pelaksanaan PAK
kepada keluarga (orang tua) yang akan menjadi peran utama dalam
proses pertumbuhan iman anak — anak remaja dan juga membangun

kerja sama yang baik antara keluarga dan gereja.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pelaksanaan PAK

bagi pertumbuhan iman remaja di Jemaat GMPU Marturia Walenekoko,

maka peneliti memberi saran sebagai berikut:

1. Pelayan khusus
Pelaksanaan PAK yang di dalamnya merupakan pembinaan dan
pengajaran haruslah menjadi tugas utama sebagai pelayan khusus
dalam mempersiapkan dan menetapkan serta membimbing para
anggota jemaatnya terlebih khusunya anggota remaja yang akan
menjadi generasi penerus kepelayanan. Serta memberi contoh dan
motivasi yang baik dan berguna bagi anggota jemaatnya. Dari hasil
penelitian yang dilakukan di jemaat GMPU Marturia Walenekoko maka
penulis menyarankan pihak gereja untuk mengatur kembali susunan
atau tatanan gereja serta program yang sudah disusun agar
pelaksanann PAK berjalan dengan baik serta melakukan pendekatan
yang baik bagi remaja terlebih khususnya pendekatan spiritual dalam
membantu remaja untuk mengembangkan kehidupan batin dan
merespon hal-hal yang positif dalam pertumbuhan iman remaja karena
yang terpenting dalam menhadapi masalah remaja adalah hubungan
kreatif dengan Allah dalam Yesus. Untuk itu pelayan khusus harus
berusaha memiliki kerja sama dengan jemaat agar semakin menjadi

lebih baik lagi.
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2. Komisi Remaja
Kepada komisi remaja harus lebih memperhatikan program yang sudah
disusun agar boleh terlaksana dengan baik. Serta melaksanakan seluruh
kegiatan-kegiatan rohani seperti: seminar, Bible camp, serta kegiatan
yang sudah di programkan oleh gereja dan membangun kerja sama
yang baik antara komisi remaja dan keluarga (orang tua) serta lebih
mengarahkan anak-anak remaja untuk lebih berorganisasi agar kegiatan
yang sudah diprogramkan bisa terlaksana dengan baik.

3. Anggota remaja
Anggota remaja harus lebih rajin mengikuti kegiatan peribadatan baik
dihari minggu maupun ibadah rutin dilaksanakan di tingkat jemaat
maupun di wilayah atau kegiatan yang dilakukan dalam rangka
pelaksanaan PAK bagi pertumbuhan iman mereka agar menjadi lebih
baik dan tidak menganggap ibadah itu hanya sebagai ceremonial saja
dan lebih memperhatikan mengenai waktu pelaksanaan ibadah yang
akan dilaksanakan agar berjalan dengan baik.

4. Orang tua
Dalam berbagai susunan program kegiatan remaja yang sudah
direncanakan oleh gereja, sebagai orang harus lebih mendorong serta
memotivasi anak — anak remaja untuk turut serta dalam program

kegiatan tersebut agar pertumbuhan iman remaja menjadi semakin balik.



